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Baitul Maal wa Tamwil sebagai lembaga keuangan yang bertugas 

menghimpun  dana dari masyarakat serta menyalurkannya dengan mekanisme 

tertentu. Penghimpunan dana dilakukan melalui wadi’ah dan deposito. Sedangkan 

penyaluran dana dilakukan dengan pembiayaan musyarakah, murabahah, ba’i 

bitsaman ajil dan qardhul hasan. Pembiayaan qardhul hasan merupakan orientasi 

fungsi Baitul Maal wa Tamwil sebagai lembaga sosial. 

Qardhul hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar 

kewajiban sosial semata-mata. Dalam hal ini peminjam tidak dituntut untuk 

mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman. Dalam pembiayaan Qardhul 

Hasan terdapat rukun da syarat yaitu pelaku akad yang terdiri dari muqtaridh 

(peminjam), muqridh (pemberi pinjaman), qardh (dana) shighat yaitu ijab dan 

qabul kerelaan kedua belah pihak, dan dana digunakan untuk sesuatu yang 

bermanfaat dan halal. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi dan 

dampak pembiayaan Qardhul Hasan pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Pahlawan Tulungagung. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi dan dampak pembiayaan Qardhul Hasan pada Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) Pahlawan Tulungagung. Metode penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitiannya bahwa implementasi pembiayaan Qardhul Hasan yang 

telah dilakukan Baitul Maal wa Tamwil dilakukan  melalui lima tahap, yaitu 

pengisian formulir dengan melampirkan fotokopi KTP (suami istri) dan fotokopi 

KK, adanya survey yang dilakukan oleh pihak BMT Pahlawan bagian 

pembiayaan yaitu survey mengenai karakter anggota (character), kemampuan 

anggota untuk mengembalikan pinjamannya (chapacity), besarnya modal yang 

akan dipinjam (capital), jaminan (collateral), dan condition of economy. Dampak 

dari pembiayaan Qardhul Hasan adalah meningkatkan kesejahteraan anggota 

pembiayaan, tercermin dari tingkat ekonomi anggota yang meningkat, pendidikan 

yang berlanjut serta kesehatan yang lebih baik. 
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  Baitul Maal wa Tamwil as a financial institution in charge of collecting 

funds from the community and channeling it with a certain mechanism. Fund 

raising is done through wadi'ah and deposits. While the distribution of funds is 

done by financing musyarakah, murabahah, ba'i bitsaman ajil and qardhul hasan. 

Financing of qardhul hasan is the orientation of the function of Baitul Maal wa 

Tamwil as a social institution. 

 Qardhul hasan is a soft loan given on the basis of social obligations 

solely. In this case the borrower is not required to repay anything except loan 

capital. In Qardhul Hasan financing there is a harmonious rule of thumb, which is 

a contractor consisting of muqtaridh (borrower), muqridh (lender), qardh (fund) 

shighat ie ijab and qabul willingness of both parties, and funds are used for 

something useful and lawful. 

 The focus of the problem in this research is how the implementation and 

impact of Qardhul Hasan financing on Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Hero 

Tulungagung. While the purpose of this study is to determine the implementation 

and impact of Qardhul Hasan financing on Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Hero 

Tulungagung. The research method uses a qualitative approach. Data collection 

techniques use interviews and documentation. 

 The results of his research that the implementation of Qardhul Hasan 

financing that has been done Baitul Maal wa Tamwil done through five stages, 

namely filling out the form by attaching a photocopy of ID card (husband and 

wife) and photocopy of KK, the survey conducted by the BMT Hero part of the 

financing of the survey of character members ( Character), the ability of members 

to return the loan (chapacity), the amount of capital to be borrowed (capital), 

collateral (collateral), and condition of economy. The impact of Qardhul Hasan's 

financing is to improve the welfare of finance members, reflected in the rising 

member economic level, on going education and better health. 

 


